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Permasalahan penelitian ini adalah, pertama bagai mana perkembangan penulisan buku pelgjaran sgjarah dari
tahun 1964-1984 dalam kaitannya dengan kurikulum ?, kedua bagaimana pendekatan yang digunakan dalam
penulisan buku-buku teks pelajaran sgjarah dari tahun 1964 sampai dengan tahun 1984 dilihat dari aspek
pendekatan historiografi ? ketiga bagaimana historiografi dalam mata pelgjaran Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa (PSPB) ?

Untuk menjawab permasal ahan tersebut, secara metodol ogis penulis menempatkan perkembangan penulisan
buku teks pelajaran sgjarah di SMA serbagai bagian dari perkembangan penulisan sejarah di Indonesia dan
perkembangan kebijakan pemerintah mengenai kurikulum pendidikan nasional khususnya mata pelgjaran
sgjarah, Buku teks pelgjaran sgjarah di SMU selain harus memenuhi kriteria penulisan sejarah yang bersifat
ilmu, harus pula mengikuti kriteriayang bersifat politik, ditetapkan oleh pemerintah dalam bentuk kebijakan
kurikulum, karena buku teks merupakan aat pendidikan.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis secara historiografis terhadap isi buku pelgjaran sgjarah SMU
yang dipakai pada Kurikulum Tahun 1964, 1968, 1975, 1984 dan PSPB. Kerangka analisis yang digunakan
dengan menempatkan isi buku-buku tersebut pada historiografi Indonesia yang Neerlandosentris,
Indonesiasentris, Ideologis.

Buku-buku pelgjaran sgjarah pada dasarnya merupakan buku sumber yang digunakan di sekolah untuk
kepentingan pendidikan. Secara teoretis buku teks pelgjaran merupakan pelaksanaan dari kurikulum yang
berlaku. Kurikulum ditetapkan oleh pemerintah. Tujuan kurikulum biasanya merupakan tujuan pendidikan
yang diinginkan oleh pemerintah. Dalam konteks historiografi tujuan kurikulum dapat merupakan jiwa
Zzaman yang mewarnai penulisan sgjarah.

Berdasarkan hasil analisis tersebut penulis temukan yaitu buku-buku yang terbit tahun 1950-an dan dipakai

dalam Kurikulum 1964, unsur Neerlandosentris-nya masih nampak, walaupun menggunakan judul " Sejarah
Indonesia’. Hal ini disebabkan oleh buku-buku tersebut masih menggunakan rujukan terhadap buku sejarah
yang ditulis oleh orang-orang Belanda. Buku yang terbit tahun 1960-an yang digunakan dalam pel aksanaan
Kurikulum Tahun 1968, penulisan yang Indonesiasentris sudah mulai ada. Menempatkan bangsa Indonesia
sebagai aktor utama sejarah, bangsa Indonesia sudah ada sejak jaman Hindu-Budha.

Konsepsi Indonesia secara geopolitik sudah ada pada zaman Sriwijaya dan Majapahit. Ideologis sudah
nampak dalam buku yang diterbitkan oleh Pemerintah, atau dikenal dalam buku paket. Buku ini dipakai
dalam pelaksanaan Kurikulum Tahun 1975, 1984 dan PSPB. Penulisan yang bersifat ideologis, sangat
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dominan dalam buku PSPB. Pendekatan ini melihat sgjarah sebagai suatu lambang untuk masakini. Ada
standarisasi nilai atau kebenaran yang bersifat subjektif dalam menila peristiwa segjarah, seperti penggunaan
standar "Nilai-Nilai 45". Contoh pada zaman Demokrasi Liberal dianggap sebagai pelanggaran terhadap
nilai-nilai 45.



